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Abstract This study aims to analyze the marketing strategies implemented by Islamic banks in 
facing competition in the financial industry. The study uses a qualitative descriptive method with 
a literature study approach, which is to examine secondary data sourced from scientific journals, 
books, and relevant previous studies. The results of the study indicate that Islamic banks can 
increase their competitiveness by strengthening customer loyalty, improving product quality and 
innovation, developing cooperation with various parties, and optimizing promotional activities 
through conventional and digital media. Effectively and efficiently designed marketing strategies 
are an important factor for Islamic banks to survive and thrive amid the dynamics of competition 
in the financial industry. 
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Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi pemasaran yang diterapkan oleh 
bank syariah dalam menghadapi persaingan di industri keuangan. Penelitian menggunakan 
metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi literatur, yaitu mengkaji data sekunder yang 
bersumber dari jurnal ilmiah, buku, dan penelitian terdahulu yang relevan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa bank syariah dapat meningkatkan daya saing melalui penguatan loyalitas 
nasabah, peningkatan kualitas dan inovasi produk, pengembangan kerja sama dengan berbagai 
pihak, serta optimalisasi kegiatan promosi melalui media konvensional dan digital. Strategi 
pemasaran yang dirancang secara efektif dan efisien menjadi faktor penting bagi bank syariah 
untuk bertahan dan berkembang di tengah dinamika persaingan industri keuangan. 

Kata kunci: strategi pemasaran, bank syariah, persaingan industri keuangan 

 

PENDAHULUAN 

       Perkembangan industri keuangan yang semakin pesat menuntut bank syariah untuk 
mampu merancang dan mengimplementasikan strategi pemasaran yang inovatif agar 
tetap bertahan dan bersaing di pasar yang kompetitif. Strategi pemasaran yang efektif 
tidak hanya berfungsi untuk memperkenalkan produk dan layanan, tetapi juga untuk 
mengomunikasikan nilai serta keunggulan khas yang dimiliki bank syariah dibandingkan 
lembaga keuangan lainnya. Selain itu, strategi tersebut harus mampu memperkuat 
hubungan dengan nasabah yang telah ada sekaligus menarik minat nasabah baru melalui 
inovasi produk, peningkatan kualitas layanan, serta pemanfaatan teknologi. Bank syariah 
juga dituntut untuk memiliki kemampuan adaptasi yang tinggi terhadap perubahan 
kondisi pasar dan perkembangan teknologi. Pemanfaatan data serta analisis yang akurat 
menjadi salah satu aspek penting dalam mendukung pengambilan keputusan pemasaran 
yang lebih efektif.  
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       Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji berbagai strategi pemasaran yang diterapkan 
oleh bank syariah dalam menghadapi persaingan industri keuangan, sekaligus menelaah 
upaya yang dilakukan untuk menjaga relevansi dan meningkatkan daya saing di tengah 
lingkungan keuangan yang terus mengalami perubahan. Implementasi strategi pemasaran 
merupakan tahapan penting dalam mengubah perencanaan pemasaran menjadi tindakan 
nyata guna mencapai tujuan strategis perusahaan. Salah satu pendekatan yang umum 
digunakan oleh bank syariah adalah penerapan strategi bauran pemasaran sebagai upaya 
untuk meningkatkan efektivitas pemasaran produk dan layanan. Pada dasarnya, 
pemasaran produk bank syariah berorientasi pada pemenuhan kebutuhan dan harapan 
nasabah, baik dalam bentuk produk maupun jasa keuangan yang ditawarkan. Di sisi lain, 
persaingan dalam industri keuangan tidak hanya menghadirkan tantangan, tetapi juga 
menjadi pendorong bagi inovasi dan peningkatan kualitas layanan.  

       Persaingan yang sehat mendorong bank syariah untuk terus mengembangkan produk 
yang kompetitif serta memberikan pelayanan yang lebih optimal kepada nasabah. Selain 
itu, persaingan juga membuka peluang terjadinya kolaborasi antarlembaga keuangan, 
baik di tingkat nasional maupun internasional, guna meningkatkan efisiensi dan daya 
saing secara berkelanjutan. Untuk memenangkan persaingan di lingkungan bisnis yang 
dinamis, diperlukan strategi bisnis yang tepat dan berorientasi pada kebutuhan nasabah. 
Bank Syariah Indonesia dituntut untuk mampu mengambil kebijakan strategis melalui 
peningkatan inovasi, penguatan kerja sama, serta pengembangan produk yang relevan 
dengan kebutuhan pasar. Apabila hal tersebut tidak dilakukan, maka bank berpotensi 
mengalami penurunan loyalitas nasabah dan perlambatan pertumbuhan. Oleh karena itu, 
penelitian ini dilakukan untuk mengkaji lebih lanjut strategi yang digunakan Bank 
Syariah Indonesia dalam menghadapi persaingan industri perbankan serta dalam 
memenuhi kebutuhan nasabah, khususnya terkait produk penghimpunan dana. 

KAJIAN TEORI 

Konsep Strategi Pemasaran 

       Strategi pemasaran dapat dipahami sebagai suatu proses sosial dan manajerial yang 
berorientasi pada penciptaan, komunikasi, serta penyampaian nilai produk atau jasa yang 
sesuai dengan kebutuhan dan keinginan konsumen guna mencapai tingkat kepuasan yang 
optimal. Dalam konteks perbankan, strategi pemasaran menjadi landasan penting bagi 
bank dalam merancang program pemasaran yang efektif dan berkelanjutan. Menurut 
(Kotler, 2021) strategi pemasaran yang baik harus diawali dengan pemahaman mendalam 
terhadap perilaku konsumen, termasuk karakteristik, kebutuhan, serta preferensi nasabah. 
Bagi perbankan syariah, pemahaman ini menjadi semakin penting karena nasabah tidak 
hanya mempertimbangkan aspek ekonomi, tetapi juga kesesuaian produk dengan prinsip-
prinsip syariah. Selain itu, analisis lingkungan pemasaran, baik internal maupun 
eksternal, seperti kondisi persaingan, regulasi, perkembangan teknologi, dan perubahan 
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sosial, memiliki peran krusial dalam menentukan keberhasilan strategi pemasaran di masa 
mendatang. 

       Keberhasilan strategi pemasaran juga sangat ditentukan oleh kemampuan lembaga 
perbankan dalam mengidentifikasi pasar sasaran secara tepat, merancang penawaran 
produk yang relevan, serta menyusun bauran pemasaran yang mampu menciptakan 
keunggulan kompetitif. segmentasi pasar yang tepat dan diferensiasi produk yang jelas 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pemasaran bank syariah. Bank syariah dituntut 
untuk mampu mengembangkan produk dan layanan yang tidak hanya sesuai dengan 
prinsip syariah, tetapi juga memiliki nilai tambah, seperti kemudahan akses, fleksibilitas 
layanan, dan pemanfaatan teknologi digital. Dengan demikian, strategi pemasaran tidak 
hanya berfungsi sebagai alat untuk menarik nasabah baru, tetapi juga sebagai sarana untuk 
memperkuat posisi bank di tengah persaingan industri keuangan yang semakin ketat. 

        Lebih lanjut, pengelolaan strategi pemasaran yang terencana dan berkelanjutan 
menjadi kebutuhan utama bagi perbankan syariah dalam membangun hubungan jangka 
panjang dengan nasabah. Loyalitas nasabah dapat tercipta apabila strategi pemasaran 
mampu memberikan pengalaman positif secara konsisten, baik melalui kualitas produk, 
pelayanan, maupun komunikasi pemasaran yang efektif. Studi oleh (Prasetyo, 2023) 
menegaskan bahwa strategi pemasaran yang berorientasi pada nilai dan hubungan jangka 
panjang memiliki pengaruh positif terhadap loyalitas nasabah bank syariah. Oleh karena 
itu, perbankan syariah perlu terus melakukan evaluasi dan penyesuaian strategi 
pemasaran agar tetap adaptif terhadap dinamika pasar dan mampu mempertahankan 
kepercayaan serta loyalitas nasabah secara berkelanjutan. 

Tahapan Strategi Pemasaran 

       Perumusan strategi pemasaran mencakup beberapa tahapan utama yang saling 
berkaitan, yaitu segmentasi pasar, penentuan pasar sasaran, dan penentuan posisi pasar. 
Ketiga tahapan ini dikenal sebagai kerangka STP (segmenting, targeting, positioning) 
yang menjadi dasar penting dalam penyusunan strategi pemasaran modern. STP 
merupakan inti dari strategi pemasaran karena membantu perusahaan memahami pasar 
secara lebih terstruktur dan mengalokasikan sumber daya secara efektif. Dalam konteks 
perbankan syariah, penerapan STP menjadi semakin penting mengingat karakteristik 
nasabah yang beragam, baik dari segi kebutuhan finansial, tingkat literasi keuangan 
syariah, maupun preferensi terhadap layanan berbasis nilai-nilai Islam. Segmentasi pasar 
dilakukan untuk mengidentifikasi dan mengelompokkan konsumen berdasarkan 
karakteristik tertentu, seperti demografis, geografis, psikografis, dan perilaku. 

       Tujuan segmentasi adalah agar bank syariah dapat memahami kebutuhan spesifik 
setiap kelompok nasabah dan merancang produk serta layanan yang sesuai. Penelitian 
(Sari, 2022) menunjukkan bahwa segmentasi pasar yang tepat berpengaruh positif 
terhadap efektivitas strategi pemasaran bank syariah, terutama dalam meningkatkan 
kepuasan nasabah. Setelah segmentasi dilakukan, tahap selanjutnya adalah penentuan 
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pasar sasaran, yaitu memilih segmen yang paling potensial dan sejalan dengan visi, 
sumber daya, serta kemampuan bank dalam memberikan layanan yang optimal. 
Penetapan pasar sasaran yang tepat memungkinkan bank syariah untuk memfokuskan 
strategi pemasaran pada segmen yang memberikan nilai paling besar dan berkelanjutan. 
Tahap akhir dalam perumusan strategi pemasaran adalah penentuan posisi pasar 
(positioning), yaitu upaya menanamkan citra produk atau layanan bank syariah dalam 
benak konsumen secara jelas, unik, dan berbeda dari pesaing.  

       Positioning yang efektif harus mencerminkan keunggulan kompetitif bank syariah, 
baik dari aspek kepatuhan terhadap prinsip syariah, kualitas layanan, maupun inovasi 
produk. Positioning yang kuat dan konsisten mampu meningkatkan kepercayaan serta 
loyalitas nasabah bank syariah. Dengan demikian, keterpaduan antara segmentasi, 
penentuan pasar sasaran, dan penentuan posisi pasar menjadi fondasi utama dalam 
penyusunan strategi pemasaran yang mampu meningkatkan daya saing bank syariah di 
tengah dinamika persaingan industri keuangan. 

Fungsi dan Tujuan Strategi Pemasaran 

      Strategi pemasaran memiliki beberapa fungsi utama dalam mendukung keberhasilan 
organisasi, termasuk lembaga keuangan perbankan syariah. Salah satu fungsi utama 
strategi pemasaran adalah mendorong manajemen untuk memiliki orientasi jangka 
panjang dan kemampuan dalam mengantisipasi perubahan lingkungan bisnis yang 
dinamis. Strategi pemasaran berperan sebagai pedoman dalam menghadapi 
ketidakpastian pasar, perubahan perilaku konsumen, perkembangan teknologi, serta 
meningkatnya intensitas persaingan. Dalam konteks perbankan syariah, pandangan 
jangka panjang sangat dibutuhkan agar bank mampu menyesuaikan strategi pemasaran 
dengan perubahan kebutuhan nasabah tanpa mengabaikan prinsip-prinsip syariah yang 
menjadi landasan operasional. Selain itu, strategi pemasaran berfungsi sebagai alat 
koordinasi antarbagian dalam organisasi agar seluruh aktivitas pemasaran dapat berjalan 
secara terarah dan efisien.  

       Strategi pemasaran yang dirumuskan dengan baik akan menyelaraskan fungsi 
pemasaran dengan fungsi lain, seperti operasional, sumber daya manusia, dan teknologi 
informasi. Penelitian (Hidayat, 2022) menunjukkan bahwa koordinasi internal yang kuat 
melalui strategi pemasaran terpadu berpengaruh positif terhadap efektivitas pelaksanaan 
program pemasaran bank syariah. Dengan adanya koordinasi yang baik, setiap unit kerja 
memahami perannya masing-masing dalam memberikan nilai kepada nasabah, sehingga 
pelayanan dan komunikasi pemasaran dapat dilakukan secara konsisten. Strategi 
pemasaran juga berperan penting dalam merumuskan tujuan perusahaan secara jelas, baik 
dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Tujuan yang terdefinisi dengan baik 
menjadi dasar bagi bank syariah dalam menyusun kebijakan dan langkah-langkah 
strategis yang tepat. Kejelasan tujuan pemasaran membantu bank syariah dalam 
menentukan prioritas strategi, seperti peningkatan pangsa pasar, penguatan loyalitas 
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nasabah, atau pengembangan produk baru. Dengan demikian, strategi pemasaran tidak 
hanya berfungsi sebagai alat operasional, tetapi juga sebagai kerangka strategis yang 
mengarahkan bank syariah dalam mencapai keberlanjutan dan daya saing di industri 
keuangan 

Pemasaran dalam Industri Perbankan Syariah 

       Sebagai lembaga keuangan yang berorientasi pada keuntungan sekaligus 
berlandaskan prinsip syariah, bank syariah memerlukan strategi pemasaran yang 
terintegrasi dan dikelola secara profesional. Aktivitas pemasaran menjadi elemen yang 
tidak dapat dipisahkan dari operasional perbankan, karena keberhasilan bank dalam 
memenuhi kebutuhan dan keinginan nasabah sangat ditentukan oleh efektivitas strategi 
pemasarannya. Pemasaran berfungsi sebagai jembatan antara perusahaan dan konsumen 
dalam menciptakan serta menyampaikan nilai. Dalam konteks perbankan syariah, nilai 
tersebut tidak hanya bersifat ekonomi, tetapi juga mencakup kepatuhan terhadap prinsip 
syariah, keadilan, dan transparansi.  

       Oleh karena itu, bank syariah dituntut untuk melakukan riset pasar secara 
berkelanjutan guna memahami perubahan perilaku, preferensi, serta tingkat literasi 
keuangan syariah nasabah, sehingga produk dan layanan yang ditawarkan tetap relevan 
dan kompetitif. Manajemen pemasaran bank syariah mencakup proses perencanaan, 
pelaksanaan, dan pengendalian kegiatan pemasaran yang dilakukan secara sistematis dan 
berkesinambungan. Perencanaan pemasaran melibatkan penetapan tujuan, pemilihan 
strategi, serta perumusan program pemasaran yang sesuai dengan segmentasi dan target 
pasar. Pelaksanaan strategi pemasaran kemudian diikuti dengan pengendalian untuk 
memastikan bahwa kegiatan pemasaran berjalan sesuai rencana dan mencapai sasaran 
yang ditetapkan. Manajemen pemasaran yang terstruktur memiliki pengaruh positif 
terhadap kinerja pemasaran bank syariah, terutama dalam meningkatkan efektivitas 
promosi dan kualitas pelayanan kepada nasabah.  

       Pengelolaan pemasaran yang baik diharapkan mampu menciptakan kepuasan 
nasabah, meningkatkan loyalitas, serta memperkuat posisi kompetitif bank syariah di 
tengah persaingan industri keuangan yang semakin ketat. Kepuasan dan loyalitas nasabah 
menjadi indikator penting keberhasilan manajemen pemasaran, karena nasabah yang puas 
cenderung melakukan transaksi berulang dan merekomendasikan bank kepada pihak lain. 
Manajemen pemasaran yang berorientasi pada kebutuhan nasabah dan nilai syariah 
berpengaruh signifikan terhadap loyalitas nasabah bank syariah. Dengan demikian, 
pengelolaan pemasaran yang profesional dan adaptif menjadi faktor strategis dalam 
mendukung keberlanjutan dan pertumbuhan bank syariah di masa mendatang. 

METODE PENELITIAN 

       Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk 
menggambarkan dan menganalisis secara mendalam strategi pemasaran bank syariah 
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dalam menghadapi persaingan industri keuangan. Pendekatan ini dipilih karena mampu 
memberikan pemahaman komprehensif terhadap fenomena yang diteliti berdasarkan data 
dan informasi yang relevan. Sumber data dalam penelitian ini berasal dari data sekunder, 
yang diperoleh melalui studi literatur berupa artikel jurnal ilmiah, buku, laporan resmi, 
serta publikasi yang berkaitan dengan strategi pemasaran perbankan syariah.  

       Teknik pengumpulan data dilakukan dengan metode studi dokumentasi, yaitu 
mengkaji dan menganalisis berbagai sumber tertulis yang relevan dengan topik 
penelitian. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel utama, yaitu strategi pemasaran 
bank syariah sebagai variabel independen dan persaingan industri keuangan sebagai 
variabel dependen. Analisis data dilakukan secara kualitatif dengan cara 
mengelompokkan, menafsirkan, serta menyintesis data yang diperoleh untuk 
menghasilkan kesimpulan yang sesuai dengan tujuan penelitian. Penggunaan teori dalam 
penelitian ini berfungsi sebagai landasan konseptual dalam menganalisis permasalahan 
serta memperkuat hasil pembahasan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis SWOT dalam Strategi Pemasaran Bank Syariah 

       Analisis SWOT digunakan sebagai alat strategis untuk mengevaluasi kondisi internal 
dan eksternal bank syariah dalam menghadapi persaingan industri keuangan. Dari sisi 
kekuatan (strengths), bank syariah memiliki keunggulan utama berupa penerapan prinsip 
bagi hasil yang adil, transparan, serta bebas riba, sehingga menciptakan sistem keuangan 
yang lebih etis dan berkeadilan. Selain itu, keberadaan Dewan Pengawas Syariah (DPS) 
menjadi faktor penting yang memastikan seluruh produk dan operasional bank syariah 
berjalan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Penelitian (Ascarya, 2020) menegaskan 
bahwa kepatuhan terhadap prinsip syariah dan pengawasan DPS meningkatkan 
kepercayaan masyarakat terhadap bank syariah, yang pada akhirnya berkontribusi 
terhadap stabilitas dan keberlanjutan kinerja bank. (Agustina, 2024)  

        Meskipun memiliki sejumlah keunggulan, bank syariah juga menghadapi berbagai 
kelemahan (weaknesses) yang perlu mendapatkan perhatian serius. Kelemahan tersebut 
antara lain keterbatasan jaringan pemasaran dan kantor layanan dibandingkan bank 
konvensional, tingkat efisiensi operasional yang relatif lebih rendah, serta kurangnya 
diferensiasi produk. Keterbatasan inovasi produk dan sumber daya manusia menjadi 
kendala utama dalam pengembangan daya saing bank syariah. Selain itu, rendahnya 
literasi keuangan syariah di sebagian masyarakat juga berdampak pada kurang 
optimalnya pemanfaatan produk dan layanan bank syariah, sehingga memengaruhi 
kinerja pemasaran dan pertumbuhan nasabah. Dari sisi peluang (opportunities), bank 
syariah memiliki potensi yang besar seiring dengan meningkatnya kesadaran masyarakat 
terhadap pentingnya transaksi keuangan yang halal dan sesuai dengan nilai-nilai Islam. 
Dukungan regulasi pemerintah, seperti penguatan ekosistem keuangan syariah dan 
pengembangan industri halal, turut membuka peluang bagi pertumbuhan bank syariah.  
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       Sinergi antara kebijakan pemerintah dan lembaga keuangan syariah dapat mendorong 
peningkatan pangsa pasar bank syariah di Indonesia. Selain itu, perkembangan teknologi 
digital juga memberikan peluang bagi bank syariah untuk memperluas jangkauan layanan 
dan meningkatkan efisiensi operasional melalui digital banking. Namun demikian, bank 
syariah juga menghadapi berbagai ancaman (threats) yang berasal dari lingkungan 
eksternal. Tantangan tersebut meliputi perkembangan regulasi yang belum sepenuhnya 
mengakomodasi kebutuhan operasional bank syariah, perbedaan pandangan di kalangan 
ulama terkait penerapan akad tertentu, serta persaingan ketat dengan lembaga keuangan 
lain yang menawarkan imbal hasil lebih tinggi dan layanan yang lebih inovatif. 
Persaingan dengan bank konvensional dan fintech menjadi tantangan serius bagi bank 
syariah dalam mempertahankan loyalitas nasabah. Oleh karena itu, hasil analisis SWOT 
perlu dijadikan dasar dalam perumusan strategi pemasaran dan pengembangan produk 
agar bank syariah mampu memaksimalkan kekuatan dan peluang sekaligus 
meminimalkan kelemahan dan ancaman secara berkelanjutan. 

Strategi Pemasaran Bank Syariah dalam Menghadapi Persaingan Industri 

       Untuk menghadapi persaingan industri keuangan yang semakin kompetitif, bank 
syariah perlu menerapkan strategi pemasaran yang adaptif dan inovatif agar mampu 
mempertahankan eksistensi dan meningkatkan daya saing. Salah satu strategi utama yang 
banyak dikembangkan adalah pemanfaatan teknologi digital dalam aktivitas pemasaran 
dan pelayanan. Transformasi digital melalui pengembangan layanan mobile banking, 
internet banking, dan kanal digital lainnya menjadi langkah strategis dalam menjawab 
kebutuhan masyarakat modern yang menuntut kecepatan, kemudahan, dan efisiensi 
dalam bertransaksi. Pemanfaatan teknologi digital tidak hanya memperluas jangkauan 
layanan bank syariah, tetapi juga meningkatkan kualitas interaksi dengan nasabah serta 
memperkuat citra bank sebagai lembaga keuangan yang modern dan responsif terhadap 
perkembangan zaman. (Ahmadi, 2023) 

       Selain pemanfaatan teknologi digital, peningkatan kualitas produk menjadi faktor 
penting dalam strategi pemasaran bank syariah. Produk dan layanan yang ditawarkan 
perlu disesuaikan dengan kebutuhan dan preferensi nasabah, baik dari segi fitur, 
fleksibilitas akad, maupun kemudahan akses. Inovasi produk yang berkelanjutan 
memungkinkan bank syariah untuk memberikan nilai tambah yang membedakan diri dari 
lembaga keuangan lainnya. Produk pembiayaan, tabungan, dan investasi syariah yang 
dikemas secara lebih inovatif dan transparan akan meningkatkan daya tarik serta 
kepercayaan nasabah, sehingga berkontribusi terhadap peningkatan kepuasan dan 
loyalitas dalam jangka panjang.  

       Di samping itu, optimalisasi sumber daya manusia merupakan elemen strategis yang 
tidak dapat diabaikan dalam meningkatkan daya saing bank syariah. Sumber daya 
manusia yang kompeten, profesional, dan memiliki pemahaman yang baik terhadap 
prinsip syariah serta teknologi digital akan mampu mendukung keberhasilan strategi 



STRATEGI PEMASARAN BANK SYARIAH INDONESIA DALAM  
MENGHADAPI DINAMIKA PERSAINGAN INDUSTRI KEUANGAN 

  
303            JIEM - VOLUME 4, NO. 1 Januari 2026    

pemasaran secara keseluruhan. Pengembangan kapasitas SDM melalui pelatihan 
berkelanjutan dan peningkatan kualitas layanan akan berdampak positif terhadap 
pengalaman nasabah. Pelayanan yang berkualitas dan konsisten akan memperkuat 
hubungan antara bank syariah dan nasabah, sehingga menciptakan kepuasan, 
kepercayaan, serta loyalitas yang berkelanjutan di tengah persaingan industri keuangan 
yang semakin ketat. (Setyowati, 2021) 

Strategi Pemasaran Melalui Bauran Pemasaran (4P) 

       Strategi pemasaran melalui bauran pemasaran (marketing mix) yang terdiri dari 
produk, harga, tempat, dan promosi merupakan pendekatan fundamental dalam 
meningkatkan daya saing bank syariah di industri keuangan. Penerapan bauran 
pemasaran yang tepat memungkinkan bank syariah untuk menciptakan nilai yang sesuai 
dengan kebutuhan nasabah sekaligus menjaga kepatuhan terhadap prinsip-prinsip 
syariah. Produk yang ditawarkan harus mampu memberikan manfaat fungsional dan 
spiritual, seperti kejelasan akad, transparansi pengelolaan dana, serta kesesuaian dengan 
prinsip keadilan dan keberlanjutan. Produk tabungan, pembiayaan, dan investasi syariah 
yang dirancang secara inovatif dan mudah dipahami akan meningkatkan kepercayaan 
serta minat nasabah untuk menggunakan layanan bank syariah secara berkelanjutan.  

       Penetapan harga dalam perbankan syariah dilakukan melalui mekanisme bagi hasil, 
margin, atau ujrah yang mencerminkan prinsip keadilan dan transparansi. Kebijakan 
harga tidak hanya berorientasi pada keuntungan, tetapi juga mempertimbangkan 
kemampuan dan kepentingan nasabah. Skema harga yang adil dan kompetitif menjadi 
faktor penting dalam membangun kepuasan serta loyalitas nasabah. Di tengah persaingan 
dengan bank konvensional dan lembaga keuangan digital, bank syariah dituntut untuk 
mampu menawarkan struktur harga yang menarik tanpa mengabaikan prinsip syariah. 
Konsistensi dalam penerapan mekanisme harga yang transparan akan memperkuat citra 
bank syariah sebagai lembaga keuangan yang amanah dan terpercaya. Aspek tempat 
(place) berkaitan dengan kemudahan akses nasabah terhadap layanan bank syariah, baik 
melalui jaringan kantor cabang, unit layanan, maupun platform digital. (asetyo, 2023) 

       Perkembangan teknologi mendorong bank syariah untuk mengoptimalkan layanan 
digital seperti mobile banking dan internet banking guna menjangkau nasabah secara 
lebih luas dan efisien. Akses layanan yang mudah dan cepat akan meningkatkan 
pengalaman nasabah serta memperkuat daya saing bank syariah. Sementara itu, promosi 
berperan penting dalam meningkatkan kesadaran dan pemahaman masyarakat terhadap 
produk dan layanan perbankan syariah. Kegiatan promosi dapat dilakukan melalui media 
periklanan, media digital, edukasi keuangan syariah, serta hubungan masyarakat yang 
terintegrasi. Promosi yang informatif dan persuasif akan membantu membangun citra 
positif bank syariah serta mendorong minat masyarakat untuk menjadi nasabah. (Savitri, 
2024) 
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Peran Digitalisasi dan Fintech dalam Pemasaran Bank Syariah 

       Digitalisasi dan perkembangan financial technology (fintech) memberikan kontribusi 
yang signifikan dalam mendukung strategi pemasaran bank syariah di tengah perubahan 
perilaku konsumen dan meningkatnya persaingan industri keuangan. Pemanfaatan 
teknologi keuangan memungkinkan bank syariah untuk meningkatkan efisiensi 
operasional, mempercepat proses layanan, serta memperluas jangkauan pemasaran tanpa 
harus bergantung sepenuhnya pada jaringan kantor fisik. Layanan berbasis digital seperti 
mobile banking, internet banking, dan pembayaran digital berbasis syariah menjadi 
sarana strategis dalam meningkatkan aksesibilitas dan kenyamanan nasabah. (Keuangan, 
2022) 

       Digitalisasi juga memperkuat komunikasi pemasaran bank syariah melalui media 
digital yang lebih interaktif dan personal, sehingga mampu menjangkau segmen 
masyarakat yang lebih luas, khususnya generasi muda. Perkembangan fintech syariah 
turut mendorong inovasi produk dan layanan perbankan syariah agar lebih responsif 
terhadap kebutuhan masyarakat modern. Integrasi teknologi fintech memungkinkan 
pengembangan produk keuangan syariah yang lebih fleksibel, cepat, dan transparan, 
seperti pembiayaan digital, dompet elektronik syariah, serta platform investasi berbasis 
syariah. Inovasi ini memberikan nilai tambah bagi nasabah karena proses transaksi 
menjadi lebih sederhana dan efisien tanpa mengabaikan prinsip-prinsip syariah.  

       Pemanfaatan fintech juga berperan sebagai strategi pemasaran tidak langsung yang 
meningkatkan pengalaman nasabah, yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan 
kepuasan dan loyalitas terhadap bank syariah. Kolaborasi antara perbankan syariah, 
perusahaan fintech, dan regulator menjadi faktor kunci dalam membangun ekosistem 
keuangan syariah digital yang berkelanjutan dan kompetitif. Sinergi ini diperlukan untuk 
memastikan bahwa inovasi digital tetap berada dalam kerangka regulasi yang jelas dan 
sesuai dengan prinsip syariah. Dukungan regulator melalui kebijakan dan pengawasan 
yang adaptif akan memperkuat kepercayaan masyarakat terhadap layanan keuangan 
syariah digital. Dengan ekosistem yang terintegrasi dan kondusif, digitalisasi dan fintech 
tidak hanya berfungsi sebagai alat operasional, tetapi juga menjadi strategi pemasaran 
strategis yang mampu meningkatkan daya saing bank syariah di era modern. 

       Digitalisasi dan perkembangan financial technology (fintech) memberikan kontribusi 
yang signifikan dalam mendukung strategi pemasaran bank syariah di tengah perubahan 
perilaku konsumen dan meningkatnya persaingan industri keuangan. Pemanfaatan 
teknologi keuangan memungkinkan bank syariah untuk meningkatkan efisiensi 
operasional, mempercepat proses layanan, serta memperluas jangkauan pemasaran tanpa 
harus bergantung sepenuhnya pada jaringan kantor fisik. Layanan berbasis digital seperti 
mobile banking, internet banking, dan pembayaran digital berbasis syariah menjadi 
sarana strategis dalam meningkatkan aksesibilitas dan kenyamanan nasabah (Keuangan, 
2022). Digitalisasi tersebut juga memungkinkan bank syariah untuk menekan biaya 
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operasional sekaligus meningkatkan kecepatan dan akurasi pelayanan, sehingga dapat 
memberikan nilai tambah yang lebih besar bagi nasabah. 

       Digitalisasi turut memperkuat komunikasi pemasaran bank syariah melalui 
pemanfaatan media digital yang bersifat interaktif, personal, dan berbasis data. Melalui 
media sosial, aplikasi mobile, dan platform digital lainnya, bank syariah dapat 
menyampaikan informasi produk secara lebih efektif serta membangun hubungan yang 
lebih dekat dengan nasabah. Pendekatan pemasaran digital ini memungkinkan bank 
syariah menjangkau segmen masyarakat yang lebih luas, khususnya generasi muda yang 
memiliki preferensi tinggi terhadap layanan keuangan berbasis teknologi. Selain itu, 
penggunaan data digital juga membantu bank syariah dalam memahami perilaku nasabah 
secara lebih akurat, sehingga strategi pemasaran yang diterapkan dapat disesuaikan 
dengan kebutuhan dan preferensi masing-masing segmen pasar. Perkembangan fintech 
syariah juga mendorong inovasi produk dan layanan perbankan syariah agar lebih 
responsif terhadap tuntutan masyarakat modern.  

       Integrasi teknologi fintech memungkinkan pengembangan produk keuangan syariah 
yang lebih fleksibel, cepat, dan transparan, seperti pembiayaan digital, dompet elektronik 
syariah, serta platform investasi berbasis syariah. Inovasi produk ini memberikan 
kemudahan bagi nasabah dalam melakukan transaksi keuangan sehari-hari tanpa harus 
melalui prosedur yang rumit. Proses layanan yang sederhana dan efisien, namun tetap 
berlandaskan prinsip-prinsip syariah, menjadi daya tarik utama bagi nasabah dalam 
memilih bank syariah sebagai mitra keuangan mereka. Pemanfaatan fintech juga berperan 
sebagai strategi pemasaran tidak langsung yang berfokus pada peningkatan pengalaman 
nasabah. Pengalaman positif dalam menggunakan layanan digital akan membentuk 
persepsi yang baik terhadap bank syariah, sehingga berdampak pada meningkatnya 
kepuasan dan loyalitas nasabah. Nasabah yang merasa nyaman dan terbantu oleh layanan 
digital cenderung melakukan transaksi berulang serta merekomendasikan bank syariah 
kepada pihak lain.  

       Dengan demikian, fintech tidak hanya berfungsi sebagai inovasi teknologi, tetapi 
juga sebagai instrumen strategis dalam membangun hubungan jangka panjang dengan 
nasabah. Kolaborasi antara perbankan syariah, perusahaan fintech, dan regulator menjadi 
faktor kunci dalam membangun ekosistem keuangan syariah digital yang berkelanjutan 
dan kompetitif. Sinergi ini diperlukan untuk memastikan bahwa setiap inovasi digital 
tetap berada dalam kerangka regulasi yang jelas serta sesuai dengan prinsip-prinsip 
syariah. Dukungan regulator melalui kebijakan yang adaptif, pengawasan yang efektif, 
serta pengembangan infrastruktur keuangan digital akan memperkuat kepercayaan 
masyarakat terhadap layanan keuangan syariah berbasis teknologi. Dengan ekosistem 
yang terintegrasi dan kondusif, digitalisasi dan fintech tidak hanya berfungsi sebagai alat 
operasional, tetapi juga menjadi strategi pemasaran yang mampu meningkatkan daya 
saing dan keberlanjutan bank syariah di era modern. 
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KESIMPULAN 

       Berdasarkan hasil kajian literatur dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat 
disimpulkan bahwa strategi pemasaran memiliki peran yang sangat penting bagi Bank 
Syariah Indonesia dalam menghadapi dinamika persaingan industri keuangan yang 
semakin kompleks. Persaingan yang ketat, perubahan perilaku konsumen, serta 
perkembangan teknologi menuntut bank syariah untuk tidak hanya berfokus pada 
kepatuhan terhadap prinsip syariah, tetapi juga pada kemampuan beradaptasi, inovasi, 
dan peningkatan kualitas layanan. Strategi pemasaran yang terencana, terintegrasi, dan 
berorientasi pada kebutuhan nasabah menjadi kunci utama dalam menjaga 
keberlangsungan dan daya saing bank syariah. Penerapan tahapan strategi pemasaran 
melalui segmentasi, penentuan pasar sasaran, dan penentuan posisi pasar (STP) terbukti 
menjadi fondasi penting dalam merancang strategi pemasaran yang efektif. Dengan 
memahami karakteristik dan kebutuhan nasabah secara lebih spesifik, Bank Syariah 
Indonesia dapat mengembangkan produk dan layanan yang relevan serta memiliki nilai 
tambah.  

       Selain itu, penerapan bauran pemasaran (4P) yang mencakup produk, harga, tempat, 
dan promosi memungkinkan bank syariah untuk menyampaikan nilai produk secara lebih 
optimal, meningkatkan kepuasan nasabah, serta membangun citra positif di tengah 
persaingan dengan bank konvensional dan lembaga keuangan lainnya. Hasil analisis 
SWOT menunjukkan bahwa Bank Syariah Indonesia memiliki kekuatan utama pada 
penerapan prinsip syariah, sistem bagi hasil, serta pengawasan Dewan Pengawas Syariah 
yang meningkatkan kepercayaan masyarakat. Namun, bank syariah juga masih 
menghadapi sejumlah kelemahan dan ancaman, seperti keterbatasan inovasi produk, 
efisiensi operasional, serta persaingan dengan lembaga keuangan berbasis teknologi. Di 
sisi lain, peluang yang berasal dari meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap 
keuangan syariah, dukungan regulasi pemerintah, dan perkembangan teknologi digital 
dapat dimanfaatkan secara optimal melalui strategi pemasaran yang adaptif dan 
berkelanjutan. 

       Digitalisasi dan perkembangan financial technology (fintech) menjadi faktor 
strategis yang semakin memperkuat strategi pemasaran Bank Syariah Indonesia. 
Pemanfaatan layanan digital tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional dan kualitas 
pelayanan, tetapi juga berfungsi sebagai sarana pemasaran yang efektif dalam 
membangun pengalaman, kepuasan, dan loyalitas nasabah. Kolaborasi antara bank 
syariah, fintech, dan regulator sangat diperlukan untuk menciptakan ekosistem keuangan 
syariah digital yang kompetitif dan berkelanjutan. Dengan strategi pemasaran yang 
inovatif, berbasis teknologi, serta tetap berlandaskan prinsip syariah, Bank Syariah 
Indonesia memiliki peluang besar untuk meningkatkan daya saing dan memperluas 
perannya dalam industri keuangan nasional. 
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